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ABSTRAK 

Pandini, Intan. 2021. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Sosial Melalui 

Budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) Di MTs Tholabuddin Masin 

Warngasem Batang. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan. Mohammad Irsyad, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Peduli Sosial, 5S (senyum, sapa, salam, 

sopan dan santun) 

 Pendidikan karakter harus dilakukan secara berkesinambungan yang 

dimana melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, cinta, serta tindakan. Oleh 

karena itu, penting adanya pembinaan pendidikan karakter peduli sosial bagi 

peserta didik melalui implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui 

budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) di sekolah. 

 Rumusan masalah peneliti terdiri dari dua rumusan yaitu: 1) Bagaimana 

implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S (senyum, sapa, 

salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin Masin Warungasem Batang ? 2) 

Apa saja faktor pendukung dan pengahmabat dalam implementasi pendidikan 

karakter peduli sosial melalui budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) 

di MTs Tholabuddin Masin Warungasem Batang ? Tujuan dari penelitian ini 

adalah: mengetahui implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui 

budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) serta faktor pendukung dan 

pengahmabat dalam implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui 

budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin Masin 

Warungasem Batang. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa 

obsevasi, wawancara, dokumentasi serta triangulasi. Sedangkan dalam 

menganalisis hasil penelitian, peneliti menggunakan Model Interaktif milik Miles 

dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, paparan data dan 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa MTs Tholabuddin Masin 

telah melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S. 

Pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S ini dilakukan melalui 

beberapa tahap yaitu, perencanaan di mana pendidikan karakter ini terdapat dalam 

visi dan misi sekolah serta RPP. Kemudian ada pelaksanaan, pelaksanaan 

pendidikan karakter peduli sosial ini dilaksanakan melalui pembiasaan rutin, 

pembiasaan spontan dan pengondisian. Kemudian yang terakhir ada evaluasi. 

Sedangkan faktor pendukung yakni adanya SDM yang baik, materi pelajaran yang 

sesuai dan sarana dan prasarana yang mendukung. Sedangkan faktor penghambat 

adalah dari siswa itu sendiri yang sulit diatur dan kurang bisa menaati peraturan 

yang ada di sekolah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling istimewa. 

Sejaklahir, manusia dianugerahi berbagai macam potensi yang tidak 

dimiliki olehmakhluk lainnya. Agar potensi-potensi tersebut dapat 

berkembang denganmaksimal, maka manusia membutuhkan pendidikan. 

Pendidikan padadasarnya adalah upaya mengembangkan potensi individu 

sehingga dapathidup optimal, baik pribadi maupun sebagai anggota 

masyarakat sertamemiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman 

hidupnya.
1
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 

pendidikan berusahauntuk menjadikan manusia yang berkualitas, yang 

memiliki kemampuan,keahlian, kreativitas dan akhlak mulia. 

 Pendidikan tidak hanya terfokus pada satu aspek saja, namun 

pendidikan berusaha untuk mengembangkan kemampuan secara 

keseluruhan,baik dalam aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Hal 

inisebagaimana tujuan pendidikan nasional yang tercantum di dalam UU 

RI No.20 tahun 2003 pasal 3 tentang SISDIKNAS yang berbunyi:  

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

 membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

 rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

                                                             
 

1
Latifah Husien, Profesi Keguruan: Menjadi Guru Profesional. (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2017), hlm. 53 
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 berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

 beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia,

 sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

 yangdemokratis serta bertanggung jawab.
2 

 Merujuk pada tujuan pendidikan nasional di atas, nampaknya 

pendidikandi Indonesia belum dapat mencapai tujuan tersebut. Pendidikan 

di Indonesiamasih cenderung membahas pada tataran teoritis, tetapi belum 

dapatditerjemahkan secara maksimal dalam kehidupan keseharian. Hal ini 

menjadikan seseorang cerdas secara intelektual, namun tumpul dalam hal  

akhlak danbudi pekerti.Perkembangan arus globalisasiyang semakin pesat, 

menyebabkan masyarakat cenderung bersikapindividualistik. 

Kebersamaan dan gotong royong yang menjadi ciri khasmasyarakat 

Indonesia semakin memudarInteraksi antara satu orang denganorang 

lainnya lebih didasarkan oleh kepentingan, bukan ketulusan. Seringnya 

orang bergaul karena memiliki kesamaan kepentingan karir, politik, bisnis, 

ekonomi dan kepentingan yang bersifat pribadi saja.
3
Sementara di 

kalangan pelajar kurang memiliki kepedulain untuk membantu teman 

yangkurang pandai dalam memahami materi pelajaran, kurangnya 

interaksi danpemberian sapa antar sesama peserta didik maupun guru, 

sikap ingin menangsendiri dan kurangnya sikap toleransi, sehingga apabila 

ada perselisihanberujung pada pertengkaran di antara pelajar. 

                                                             
 2

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional , (Jakarta: Fokus Media: 2003), hlm. 3 
 3

Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan 

dalamPengembangan Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012),hlm.208 
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 Sekolah merupakan salah satukomponen yang paling tepat 

dijadikan mendidik karakter peserta didik. Halini sebagaimana pendapat 

Mirza Deswandi yang mengungkapkan bahwa mengembangkan 

masyarakat berkarakter dimungkinkan dapat efektif melaluipendidikan di 

sekolah.
4
Lingkungan sekolah dengan suasananya yang khasmempunyai 

pengaruh pada pendidikan dan pengembangan karakter anak.Hal ini 

dikarenakan sebagian besar aktivitas peserta didik dilakukan disekolah, 

sehingga sosialisasi yang dilakukan di sekolah dapat berpengaruh 

besar terhadap karakter peserta didik. Pendidikan karakter bertujuan untuk  

meningkatkan proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pembentukankarakter peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang.
5
Dengan adanyapendidikan karakter, diharapkan peserta didik 

mampu secara mandirimeningkatkan dan menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki untuk mengkajidan menginternalisasikan serta menerapkan nilai-

nilai karakter dalamperilaku sehari-hari. 

 Pendidikan karakter mempunyai tujuan yaitu meningkatkan proses 

serta hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter peserta 

didik secara utuh, terpadu dan seimbang.
6
 Kementrian Pendidikan 

Nasional telah merumuskan 18 nilai karakter yang harus ditanamkan pada 

diri peserta didik sebagai bentuk upaya membangun karakter bangsa.
7
 Satu 

                                                             
 4

Mirza Deswandi, Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan melalui 
Program Adiwiyata, Sosio Didaktika, Volume 2, Nomor 1, 2015, hlm. 32 
 5

Paul Suparno, Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: PT Kanisius), hlm. 70 
 6 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm, 9  

 7 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 7. 
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dari 18 nilai karakter tersebut ialah nilai peduli sosial. Karakter peduli 

sosial sangat penting untuk dibina dan dikembangkan pada diri peserta 

didik, sebagaimana yang telah disebut sebagai makhluk sosial, yang mana 

manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya bantuan orang lain. 

Manusia akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

tanpa adanya interaksi dengan sesamanya. Interaksi dilakukan dalam 

rangka saling meminta dan memberikan manfaat kepada sesama. Peduli 

sosial bukan berarti ikut campur atas urusan orang lain, melainkan 

menunjukkan rasa simpati dan empati terhadap orang yang ditemui yang 

sedang dalam kesusahan atau mebutuhkna bantuan orang lain.Hal ini 

sebagaimana sabda Rasulullah SAW di dalamsebuah hadits: 

   

عَنْ أبَيِ حَمْزَةَ أنَسَ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ، خَادِمِ رَسُوْلِ اللهِ صَلَّى اللهُ 

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : لاَ يؤُْمِنُ أحََدكُُمْ حَتَّى يحُِبَّ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ عَنِ النَّبيِ 

 لأخَِيْهِ مَا يحُِبُّ لِنفَْسِهِ 

رواه البخاري ومسلم()    

 

Artinya: Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik ra, Pembantu Rasulullah 

shallallahu’alaihi wa sallam, dari Rasulullah shallallahu’alaihi wa 

sallam, beliau bersabda, “Tidak berimna seorang di antara kamu hingga 



 

 

5 

 

dia mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya 

sendiri.(Riwayat Bukhari dan Muslim).
8
 

 Hadits tersebut dapat dipahami bahwa seseorang dianggap tidak 

beriman apabila tidak mencintai saudaranya. Oleh karena itu, seorang 

muslimdiperintahkan untuk saling mencintai saudaranya, baik saudara 

sesamamuslim maupun saudara sebangsa dan setanah air. Wujud cinta 

tersebut dapatdilakukan dengan cara menunjukkan kepedulian sosial, 

seperti bersedekah;menjenguk orang sakit; memberikan bantuan kepada 

teman yang sedangkesulitan dalam mengerjakan tugas; dan lain 

sebagainya. 

 Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal, 17-18 Oktober 2020 

dengan kepala madrasah MTs Tholabuddin Warungasem Batang telah 

menanamkan budaya 5S (Senyum, sapa,salam sopan dan santun) sejak 

satu tahun yang lalu hingga saat ini. Hal ini dilakukan dengan rutin setiap 

harinya. Dengan cara guru selalu menyambut siswa dengan senyuman 

setiap hari nya di gerbang sekolah sebelum siswa memasuki area sekolah 

dan para siswa juga bersalaman dengan para guru, membaca do’a sebelum 

dan sesudah proses pembealajran, mengucapkan salam sebelum dan 

sesudah proses pembelajaran dimulai.
9
 Hal ini dapat menumbuhkan rasa 

keharmonisan di sekolah dan adanya rasa peduli terhadap sesama, sebab 

dengan seperti itu tidak ada rasa benci dihati mereka. Salah satu karakter 

                                                             
 8

M. Nashiruddin al-Abani, Mukhtashar Shahih al-Imam al-Bukhari (Ringkasan Shahih 
Bukhari), terj. As’ad Yasin dan Elly Latifa, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hlm. 25 
 9 Hasil wawancara  dengan Kepala Madrasah  MTs Tholabuddin, pada tanggal 17 

Oktober 2020 
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yang ditanamkan pada diri peserta didik yaitu peduli sosial. Yang dimana 

harus menghormati sesama dan menghargai perbedaan. Implmentasi 

pendidikan karakter peduli sosial terlihat pada pembiasaan yang dilakukan 

secara rutin tiap harinya di sekolah. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik terhadap implementasi 

pendidikan karakter peduli sosial melalui Budaya 5S (Senyum, sapa, 

salam, sopan dan santun) yang dilaksanakan di MTs Tholabuddin 

Warungasem Batang. Oleh karena itu peneliti berkmaksud untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter 

Peduli Sosial melalui Budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan dan santun) 

di MTs Tholabuddin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui 

budaya 5S (Senyum, sapa salam sopan dan santun) di MTs Tholabuddin 

Warungasem Batang ? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi 

pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S (Senyum, sapa, 

salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin Warungasem Batang ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter peduli sosial 5S 

(Senyum, sapa, salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin 

Warungasem Batang. 

2. Untuk mengethui faktor penghambat dan pendukung implementasi 

pendidikan karakter peduli sosial 5S (Senyum, sapa, salam, sopan dan 

santun) di MTs Tholabuddin Warungasem Batang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di lapangan khususnya 

di MTs Tholabuddin Warungasem Batang Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang yang melaksanakan pendidikan karakter peduli 

sosial melalui budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan dan santun). 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam 

upaya meningkatkan implementasi pendidikan karakter pedulia 

sosial melalui budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan dan santun). 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 

1) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

mengenaiimplementasi pendidikan karakter peduli sosial 

melalui budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan dan santun). 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan perhatian 

bagi Kepala Sekolah dan Guru untuk lebih memahami 

implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui 

budaya 5S (Senyum, sapa, salam, sopan dan santun). 

b. Bagi Peneliti  

1) Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

implementasi pendidikan karakter peduli sosial dalam 

kegiatan 5S (Senyum, sapa, salam, sopan dan santun) 

khususnya di MTs Tholabuddin Warungasem Batang 

KecamatanWarungasem Kabupaten Batang. 

2) Menambah kemampuan dalam mengaplikasikan teori-teori 

yang diperoleh selama proses kuliah. 

c. Bagi Siswa 

Sebagai bahan pengetahuan dan pemahaman untuk 

menumbuhkan sebuah sikap peduli sosial melalui tindakan 5S 

(Senyum, sapa, salam, sopan dan santun) baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian lapangan. Yaitu penelitian yang dilakukan 

terhadap kesatuan sistem, Kesatuan sistem dapat berupa 

kegiatan, program, peristiwa atau sekelompok individu yang 

terikat oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu.
10

 Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa yang 

berada di MTs Tholabuddin Warungasem Batang. 

b. Pendekatan Penelitian 

 Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan studi kasus. Data yang diperoleh berbentuk 

kata-kata atau deskripsi. Data memberikan deskripsi tentang 

satu fenomena yang menggambarkan tentang implementasi 

pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S (Senyum 

sapa, salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin 

Warungasem Batang. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Lokasi penelitian yang dilakukan penulis yakni di MTs 

Tholabuddin Warungasem Batang yang beralamat di Jl. Raya Masin 

No. 5 Warungasem Batang. 

                                                             
 10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 401. 
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  Awal penelitian dilakukan pada tanggal 9 Oktober 2020 

sebagai observasi awal dan dilanjutkan pada tanggal 17-18 Oktober 

2020. 

3. Sumber Data 

  Sumber data merupakan subyek dari mana data didapat 

diperoleh. Dalam penelitian ini ada dua sumber yang digunakan 

yaitu sebagai berikut: 

a.  Sumber Data Primer 

  Sumber data primer diperoleh dari sumber pertama melalui 

prossedur dan teknik pengambilan data yang berupa interview, 

observasi ataupun penggunaan instrumen pengukuran yang 

khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Sumber yang 

dijadikan sebagai sumber utama adalah guru, kepala sekolah dan 

juga siswa. 

b.  Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung 

yang diperoleh dari sumber tidak lngsung, seperti berupa buku-

buku yang berkaitan dengan judul penelitian.
11

 Sumber data 

dalam penelitian ini adalah jurnal, buku, dan dokumen yang 

relevan sesuai dengan judul penelitian ini. 

  

                                                             
 11 Noeng  Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rike Sarasin, 1998), hlm. 

27. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah: 

a. Metode Observasi 

 Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada bidang pendidikan, sehingga 

tempat dan lingkungannya adalah sekolah (Mts Tholabuddin 

Warungasem Batang), objek nya adalah kepala sekolah, para 

guru, siswa dan warga sekolah berada dalam lingkungan 

sekolah, dengan berbagai macam karakteristiknya. 

b. Metode Wawancara 

 Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

secara langsung dari narasumber mengenai implementasi 

pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S (Senyum, 

sapa, salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin 

Warungasem Batang. Pada pelaksanaan wawancara diperlukan 

instrumen sebagai pedoman pengumpulan data. 

c. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi berupa perekaman data yang 

memcakup objek gambar atau peristiwa, maupun dokumen 

arsip. Untuk data berupa gambar dapat diperoleh dengan 
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mengambil objek gambar pada berbagai situasi yang sesuai 

data yang telah dikumpulkan. 

d. Triangulasi 

 Teknik triangulasi yang akan dilakukan pada penelitian kali 

ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data 

mengenai implementasi pendidikan karakter peduli sosial 

melalui budaya 5s (senyum, sapa, salam sopan dan santun) di 

MTs Tholabuddin Warungasem Batang yang diperoleh melalui 

beberapa sumber yakni: kepala sekolah, siswa dan juga para 

guru. Peneliti melakukan triangulasi sumber melalui ketiga 

sumber tersebut. Triangulasi ini dilakukan dengan cara 

melakukan analisis sehingga dapat menghasilkan suatu 

kesimpulan dari ketiga sumber tersebut.  

 Triangulasi teknik dilakukan dengan cara melihat data 

kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. 

Pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan juga 

dokumentasi.
12

 

5. Teknik Analisis Data 

  Menganalisis data dapat dilakukan setelah semua data telah 

terkumpul, dengan berbagai metode yang telah dilakukan.Agar 

data mudah dipahami maka perlu diadakannya anailis data. Dalam 

                                                             
 12 Sugiyono,  Metode Penelitian Kombnasi (Mxed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm. 369. 
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penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif, yaitu 

suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh.13 Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan 

Humberman, antara lain: 

  Pertama, reduksi data. Mereduksi data yaitu merangkum, 

memilih hal yang pentingdicari tema dan polanya. Dengan begitu, 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya jika dibutuhkan. 

  Kedua, penyajian data yaitu mengolah informasi setelah 

jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki 

alur tema yang jelas, suatu matriks kategorisasi sesuai dengan 

tema-tema yang telahdi kelompokkan dan dikategorikan, setelah 

itudipecah lagi ke dalam sub tema. 

  Ketiga, penarikan kesimpulan. Setelah mendapatkan semua 

data dengan cara melakukan penelitian maka disisni akan ditarik 

kesimpulan dengan tujuan memperjelas dalam mengungkapkan 

penelitian ini.14 

  

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,…hlm. 319. 
14 Sugiyono, Memahami Peneliian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 91-99. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

  Guna memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten juga 

mudah dipahami maka peneliti menyusun sistematika penulisan skripsi 

sebagai berikut: 

 Bab satu: Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

 Bab dua: Landasan Teori, implementasi pendidikan karakter, 

peduli sosial yang ada di MTs Tholabuddin Warungasem Batang, tentang 

pengertian pendidikan karakter peduli sosial, budaya dan juga 5S (senyum, 

sapa, alam sopan dan santun), kajian pustaka dan kerangka berfikir. 

 Bab tiga Berisi hasil penelitian di MTs Tholabuddin Warungasem 

Batang, yang berisi meliputi: Gambaran lokasi MTs Tholabuddin 

Warungasem Batang, Profil sekolah, visi misi sekolah, struktur organisasi, 

keadaan umum sekolah, hasil penelitian dari rumusan masalah 1 

(bagaimana implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui 

budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) dan hasil rumusan 

masalah 2 (faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi 

pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S (senyum, sapa, salam, 

sopan dan santun). 

 Bab empat: Analisis Data rumusan masalah 1 dan rumusan 

masalah 2, yang berisi tentang hasil penelitan yang meliputi: Penerapan 

pendidikan karakter di MTs Tholabuddin Warungasem Batang dan faktor 
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penghamabat serta faktor pendukung dalam implementasi pendidikan 

karakter peduli sosial. 

 Bab lima: Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul “Implementasi 

Pendidikan Karakter Peduli Sosial Melalui Budaya 5S (senyum, sapa, 

salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin Masin Warungasem 

Batang”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Sosial Melalui Budaya 

5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin 

Masin Warungasem Batang 

 Dalam mengimplementasikan pendidikan karaktter peduli sosial 

melalui budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan santun) di MTs 

Tholabuddin Masin melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan dilakukan dengan 

mencamkan pendidikan karakter pada visi dan misi sekolah, 

mencantumkan  karakter peduli sosial melalui budaya 5S (senyum, 

sapa, salam, sopan dan santun) di rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Selanjutnya pada tahap pelaksanaan juga melalui beberapa 

tahapan yaitu dengan pembiasaan rutin, pembiasaan spontan dan 

pengondisian, yang dimana hala ini dilakukan dengan cara 

membiasakan melontarkan senyum, membiasakan mengucap salam, 

bertegur sapa dan bersikap sopan dan santun terhadap siapapun, yang 

dilakukan kapanpun dan dimanapun. Dan yang terakhir adalah tahap 
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evaluasi, tahap evaluasi yaitu dilakukan penilaian kasat mata pada 

budaya 5S dan pengambilan nilai pada pendidikan karakter peduli 

sosial yang dimana diambil nilai untuk nilai sikap sosial dan akhlak.  

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi 

Pendidikan Karakter Peduli Sosial Melalui Budaya 5S (senyum, 

sapa, salam, sopan dan santun) 

 Faktor pendukung dan faktor penghambat tidak terelepas dari 

implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan dan santun). Faktor pendukung nya 

adalah dari SDM, Materi yang mendukung serta sarana dan prasarana. 

 Faktor penghambatnya adalah adanya peserta didik yang sulit 

untuk diatur dan masih berperilaku tidak sopan. Peserta didik yang 

tidak tertib ataupun tidak disiplin, serta peserta didik yang belum 

konsisten dalam menjalankan nilai atau karakter yang sudah diajarkan 

oleh pihak sekolah. 

 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Madrasah, hendaknya selalu mengawasi guru dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran yang terkait dengan pendidikan karakter peduli sosial 

melalui budaya 5S. 

2. Bagi guru, diharapkan mampu memperjelas dalam mencantumkan 

budaya 5S yang akan dilaksanakan di dalam RPP. Sehingga budaya 
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5S ini tidak hanya terdapat dalam pembuk dan penutup pembelajaran 

saja, tetapi dalam proses pembelajarannya juga ada. 

3. Bagi siswa, diharapkan mampu lebih berpartisipasi penuh serta lebih 

menaati lagi peraturan yang telah dibuat oleh pihak sekolah. dalam 

implementasi pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan dan santun) di MTs Tholabuddin Masin 

Warungasem Batang. 
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